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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 Uni Soviet, negara yang dalam pengucapan bahasa Inggris dikenal dengan 
sebutan Union of Soviet Socialis Republics (USSR) atau singkatnya disebut Soviet 
Union. Pasca Perang Dunia II Uni Soviet terkenal sebagai salah satu negara 
pemenang perang, perannya yang luar biasa membuat negara ini menjadi negara 
yang paling mempunyai pengaruh kuat terhadap perubahan politik dunia pasca 
Perang Dunia II yang pada saat itu memunculkan dua negara besar yang memiliki 
kekuatan politik “superpower” yaitu Amerika Serikat dan Uni Soviet. Kebijakan 
Uni Soviet yang hingga tahun 1980 diwarnai oleh berbagai kebijakannya yang 
berfokus pada kebijakan luar negeri dengan membantu negara sekutunya atau 
sekalipun terlibat dengan urusan dalam negeri dari negara lain, hal tersebut tak lain 
sebagai upaya untuk menanamkan pengaruh ideologi komunis. Namun hal tersebut 
membawa konsekuensi kesulitan ekonomi di dalam negeri. Naiknya Mikhail 
Gorbachev di pertengahan 80an membuat perubahan dengan diberlakukannya 
kebijakan Glasnots (kebebasan) dan Perestorika (restrukturisasi). 
Di satu sisi diberlakukannya Glasnots dan Perestroika telah berdampak besar 
terhadap tumbuh dan berkembangnya kebebasan dan demokrasi yang telah 
mengancam hegemoni Partai Komunis. Hal tersebut berdampak langsung kepada 
berkurangnya kontrol terhadap negara-negara wilayah bagian Soviet yang mencoba 
menumbangkan rezim demi mendapatkan kebebasan penuh. Rumania, Bulgaria, 
Hungaria, Polandia, Cekoslovakia dan Jerman Timur hingga peristiwa fenomenal 
robohnya tembok Berlin yang menjadi simbol batas Blok Barat dan Blok Timur. 
Lemahnya kontrol pusat terhadap negara berdampak pada sabilitas politik negeri 
Rusia, kebebasan seakan menjadi jalan bagi tumbuh dan berkembangnya kubu 
oposisi komunis di Rusia dan negara bagian Soviet 
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lainnya. Seperti yang diungkapkan oleh Rais (t. t) bahwa “Menguatnya kubu 
oposisi yang dipelopori Boris Yeltsin dan melemahnya kontrol Moskow 
mengakibatkan satu persatu negara-negara yang tergabung dalam Uni Soviet, 
negara-negara merdeka tersebut yang kemudian mendeklarasikan Uni Soviet resmi 
bubar pada tanggal 26 Desember 1991.” (hlm. 17). 
Lemahnya pemerintahan terakhir Uni Soviet di bawah pimpinan Gorbachev 
telah memunculkan tokoh revolusioner yang didambakan oleh rakyat yaitu Boris 
Yeltsin. “Boris Nikolaevich Yeltsin lahir dari background keluarga pekerja Rusia 
pada 1 Februari 1931 di Butko desa kecil Siberia”. (Aron, 2000, hlm. 4). 
Keluarganya tinggal di komunal atau kelompok konstruksi, di mana ayahnya 
bekerja. Melihat dari latar belakang keluarganya, siapapun tidak akan pernah 
membayangkan bahwa Yeltsin akan menjadi sosok besar dan berpengaruh dalam 
transisi Rusia, meskipun memang dari segi pendidikan Yeltsin merupakan anak 
yang berprestasi terlepas dari latar belakang keluarganya. Sebagaimana 
diungkapkan oleh Ayer (1992)  
Yeltsin attends Pushkin High School in Berezniki Perm Krai. In 1949, he 
continued his studies at Ural State Technical University with Construction 
studies and graduated in 1955. In 1955-1957, he worked as a foreman for the 
Uraltyazhtrubztroy building in Siberia (hlm. 45). 
Jiwa kepemimpinan Yeltsin sudah nampak terlihat ketika dia berada di 
bangku sekolah, pada tahun terakhir masa sekolah atas, dia terserang demam tifoid 
yang mengharuskannya untuk belajar di rumah karena demam tersebut digolongkan 
sebagai penyakit menular. Ketika masa ujian akhir haknya untuk mengikuti ujian 
akhir ditolak oleh pihak sekolah. Yeltsin yang tidak menerima keputusan itu, 
akhirnya mengajukan banding dan dia pun menang. Tindakan yang luar biasa dari 
Yeltsin mengingatkan pada masa pemerintahan Joseph Stalin (1879-1953) yang 
seolah mewarisi jiwa kepemimpinannya (Yeltsin, 1990, hlm. 23).  
Sebagai seorang insinyur konstruksi, dia benar-benar serius menggeluti dunia 
yang telah ia kenal sedari kecil, dari bidang ini lah yang membuat kehidupannya 
berubah dan mulai bersentuhan dengan dunia politik. Pada tahun 1965 karier 
3 
 
 
Rizal Esya Firdaus, 2020 
KIPRAH BORIS YELTSIN DALAM MENGUBAH PARADIGMA MASYARAKAT KOMUNIS (UNI SOVIET) 
MENUJU DEMOKRASI LIBERAL (RUSIA) TAHUN 1991-1999 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 
dibidang konstruksinya semakin cemerlang hal tersebut mengantarkanya kepada 
karir politik pertamnya sebagai sekertaris pertama dari The Communist Party of the 
Soviet Union (CPSU) Sverdlovsk Oblast, kemudian memulai karier di Partai 
Komunis. (Yeltsin, 1990, hlm. 40). 
 Pada tahun 1985, Mikhail Gorbachev yang terpilih sebagai sekretaris umum 
baru dari Partai Komunis Uni Soviet (PKUS), meminta Yeltsin menemuinya d  
Moskow untuk mengangkatnya sebagai sekretaris industri bidang konstruksi. 
Yeltsin melakukan tindakan yang sangat mengejutkan ketika karir politiknya 
hampir mendapatkan kepercayaan penuh dari Gorbachev, pada 10 september 1987 
dia mengundurkan diri dari posisinya sebagai sekertaris pertama Partai Komunis 
Moskow, namun hal tersebut jelas ditolak mentah-mentah oleh Gorbachev yang 
menganggap harus dilaksanakannya mekanisme pemecatan secara resmi. Rasa 
frustasi dan keputusasaannya (dan barangkali rasa malunya) membuat Yeltsin 
mencoba melakukan bunuh diri, namun usaha tersebut gagal. Di satu sisi partai 
yang sudah terlanjur kecewa terhadapnya, ketika masa perawatannya hampir selesai 
Yeltsin dibawa ke gedung parlemen Moskow untuk menjalani prosedur pemecatan 
resmi, hasil keputusan tersebut membuatnya dikucilkan secara sosial dan politik. 
(Yeltsin, 1990. Hlm. 33) 
Masa frustasi dan keputusasaannya akibat mengalami pemecatan telah 
menjadi batu loncatan baginya untuk menjadi sosok yang berpengaruh bagi 
perubahan dan masa depan Rusia. Yeltsin seolah berbalik menjadi kritikus dalam 
tubuh partai komunis itu sendiri, ia yang pernah menjabat sebagai skretaris pertama 
Partai Komunis Moskow mengkritik hak istimewa yang didapatkan para petinggi 
partai atau elit politik kota. Sebagai bentuk kritikan, ia tidak pernah menggunakan 
hak istimewanya seperti elit politik tersebut, sebagaimana yang diungkapkan oleh 
Aron (2000) 
Sebagai seorang pemimpin politik, Yeltsin sering bepergian atau bekerja dengan 
menggunakan transportasi umum. Sehingga dia dapat berbaur dengan masyarakat. 
Sebuah perilaku yang tidak biasa di kalangan elite Soviet, yang biasanya bepergian 
dengan limusin. Yeltsin mengkritik langkah reformasi yang dikenal sebagai 
Perestroika dan perilaku beberapa anggota Politbiro (hlm. 28) 
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 Secara politis, memang Yeltsin masih dipandang kurang oleh para elit 
politik akibat keputusannya pada 1987, namun melihat usahanya dan perilakuanya 
yang berbaur dengan rakyat, tidak dapat dipungkiri bahwa dia akan lebih mendapat 
banyak perhatian rakyat, terlebih rakyat sudah merasa terkekang dengan 
pemerintahan komunis. 
Pada pemilihan tahun 1989, Yeltsin terkejut karena ia terpilih sebagai anggota 
penting di tubuh parlemen Soviet Agung dengan menerima 90 persen suara. 
Gorbachev terpilih (ketua) Sekretaris Jendral Uni Soviet oleh parlemen baru. “Di 
Moskow selama tahun 1989 dan 1990, Yeltsin menjadi seorang pahlawan rakyat di 
mana banyak orang meneriakkan Yeltsin, Yeltsin!. " (Aron, 2000, hlm. 31). 
Republik-republik anggota Uni Soviet mulai menegaskan kedaulatan 
nasional mereka terhadap Moskow, dan mulai melancarkan “perang undang-
undang” dengan pemerintah pusat di Moskow. Dalam hal ini, pemerintahan 
republik-republik anggota Uni Soviet akan membatalkan semua undang-undang 
negara kesatuan apabila undang-undang itu bertentangan dengan undang-undang 
lokal. 
Keputusan komite Sentral Partai Komunis Soviet yang mengangkat Yeltsin 
menjadi perwakilan dari Kongres Perwakilan Rakyat Rusia pada 29 Mei 1990 
semakin membuka jalan baginya untuk membawa Rusia menuju perubahan. 
Puncaknya adalah terpilihnya Yeltsin sebagai presiden Rusia pada 12 Juni 1991 
meskipun lawannya berasal dan dapat dukukang dari CPSU (Communist Party of 
the Soviet Union) yaitu Nikolah Ryzhkov. 
Kekuatan Yeltsin sebagai Presiden Rusia pertama dimanfaatkan semaksimal 
mungkin olehnya, Yeltsin nampaknya menginginkan sebuah ideologi baru dan 
lebih condong menuju demokrasi-liberal hal tersebut tampak ketika ia melarang 
segala kegiatan yang berasaskan komunis di negeri Rusia, sebagaimana 
diungkapkan oleh Robert (1993) “...18 Juni 1991 pada saat kudeta pemerintahan 
Gorbachev, Yeltsin memberikan pidato dengan berdiri di atas tank militer yang 
membuatnya berhasil mendapat simpati dari rakyat Rusia. 6 November 1991, 
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Yeltsin mengisukan larangan atas kegiatan yang bersifat komunis di tanah Rusia.” 
(hlm 72). 
Pada pemilihan umum pertama Presiden Rusia pada Juni 1991, Yeltsin 
berhasil mengalahkan ke lima lawan politinya. Ia memenangkan suara mayoritas 
dan juga mendapatkan banyak simpati. Hal tersebut terjadi karena kegagalan dari 
kebijakan demokratisasi Soviet dan sebagai buah dari kerja keras Yeltsin dalam 
kampanyenya ke berbagai daerah dengan sokongan sumbangan terhadap rakyat. 
Hal ini sebagaimana diungkapkan oleh Daniel Treisman bahwa: 
The second factor that may account for the rise in Yeltsins support  in April 
And early May was an energetic series of trips the president  made to different 
regions of Russia. After visiting a couple of regions in February and staying 
in home in March, yeltsin visited five more in April, ten in May, andg six in 
the first half of June. These visits, were almost always combined with offers 
of largess, which yeltsin delivered with relish. (1996, hlm. 69-70). 
Keberhasilan Yeltsin dalam pemilihan presiden Rusia tidak terlepas dari 
adanya pengaruh barat melalui investasi ataupun sokongan dana yang diberikan 
kepada Yeltsin sebagai dan kampanye. Hal ini menjadi indikasi bahwa pengaruh 
barat mulai terlihat secara terang-terangan untuk menghancurkan komunis di Rusia 
Sebagai presiden dia menyatakan bahwa Federasi Rusia independen dan tidak 
terikat lagi dengan Uni Soviet, hal tersebut diupayakannya dengan memimpin 
gerakan untuk membubarkan parlemen  dan melarang Partai Komunis di tanah 
Rusia. Ini bertindak dan semakin melemahkan basis kekuatan Gorbachev. Pada 
akhir tahun 1991 bersama dengan para pimpinan dari Ukraina, dan Belarus 
(Belarusia) dia membentuk Commonwealth of Independent States (CIS), yang 
menyatakan mereka tidak lagi mengakui Uni Soviet yang resmi bubar pada tanggal 
1 Januari 1992. Dampaknya membuat Soviet tidak mempunyai kekuatan lagi secara 
politis yang mengakibatkan pimpinan tertinggi Soviet mengambil langkah mundur 
dan Soviet pun dinyatakan sudah tidak ada lagi sebagaimana diungkapkan Robert 
bahwa “Gorbachev mengundurkan diri sebelum akhir tahun, dan pada 1  Januari 
1992, Uni Soviet tidak ada lagi” (Robert, 1993, hlm. 75). 
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Boris Yeltsin yang terpilih secara resmi sebagai Presiden Rusia pada bulan 
Juni 1991, kemudian setelah empat bulan ia menjabat sebagai Presiden “...Yeltsin 
merencanakan bahwa Rusia akan menjalankan reformasi ekonomi menuju 
mekanisme radikal” (Saragih, 2008, hlm. 2). Perubahan secara radikal dari ekonomi 
komunis menandakan akan terjadinya perubahan 180 derajat yang mana hal 
tersebut mengindikasikan bahwa Yelsin akan membawa Rusia menuju Demokrasi 
dan Liberalisasi seutuhnya. 
Kebijakan yang dibawa Yeltsin ketika menjabat sebagai Presiden salah 
satunya adalah privatisasi ekonomi, privatisasi atau swastanisasi atas perusahaan-
perusahaan negara merupakan salah satu kebijakan yang dilakukan Yeltsin dalam 
menjalankan reformasi ekonominya. Salah satu mantan ahli ekonomi Uni Soviet, 
Marshall Goldman menyebutkan “...privatisasi tersebut sebagai ‘insider buyout’, 
pembelian aset-aset negara oleh orang dalam di Rusia, dan orang- orang luar yang 
turut berkolaborasi”. (Goldman, M, 2004). Privatisasi Rusia juga dijuluki sebagai 
“insider privatization” atau “oligarch privatization”, yang dilakukan pemerintah 
adalah menerbitkan volume bagi 144 juta warga Rusia dan mulai memprivatisasi 
perusahaan negara dalam skala yang besar (Islam, S. 1993, hlm. 13). 
 Ide akan adanya privatisasi sebetulnya sudah muncul ketika berkuasanya 
rezim komunis atas Rusia di bawah pimpinan Gorbachev di mana pentingnya 
talenta dan ide dari individu unuk menumbuhkan ekonomi, namun pada saat itu 
masih terhalang dengan sistem ekonomi Soviet yang kaku. Seperti yang 
diungkapkan oleh Acemoglu dan Robinson dalam bukunya “Why Nations Fail” 
bahwa: “.... stimulating sustained economic growth required that individuals use 
their talent and ideas” (2012, hlm. 134). 
Bagi masyarakat naiknya Yeltsin sebagai Presiden Rusia dengan kemenangan 
57 % suara rakyat membawa sejuta harapan rakyat demi reformasi politik karena 
kekecewaan dengan kekuasaan komunis. Meskipun secara budaya masih kesulitan 
dengan adanya kebebasan yang didapatkan oleh masyarakat, hal ini diungkapkan 
oleh Nicholas bahwa “Rusia adalah negara yang berdiri tanpa adanya sejarah 
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demokrasi yang kuat. Rusia diwarnai dengan pemerintahan yang otoriter selama 
ratusan tahun hingga keika rezim komunis yang totaliter berkuasa” (Nichols, 2002). 
Keinginan rakyat untuk adanya perubahan dikarenakan selama era 
pemerintahan komunis Uni Soviet, rakyat selalu dalam tekanan para penguasa dan 
selama itu pula rakya tidak pernah mendapatkan kebebasan dalam ekonomi maupun 
politik. Rakyat Uni Soviet pun mengalami trauma atas kesengsaraan mereka di 
bawah tekanan komunis. Namun keinginan rakyat yang menginginkan rezim 
komunis runtuh sebagian besar berasal dari pengusaha bawah tanah (underground 
entrepreneurs) yang menginginkan kebebasan dalam ekonomi, maka ketika rezim 
komunis runtuh yang muncul pertama kali dalam sistem sosial Rusia baru adalah 
golongan Borjuis Rusia , lebih jelas diungkapkan oleh Plekhanov (2001): 
By the time the system collapsed, the underground entrepreneurs possessed 
significant capital to throw into the games of the market, but they continued 
to depend on their ties with the bureaucracy to be able to participate in the 
privatization of state property – or even to be able to function as legal 
entrepreneurs. 
Kemenangan Yeltsin, runtuhnya Uni Soviet, dan merdekanya Federasi Rusia 
menjadi Republik yang mana Yeltsin sebagai presidennya memunculkan babak 
baru bagi Yeltsin dimana masalah-masalah yang muncul ketika masa transisi 
Soviet-Rusia harus segera diselesaikannya di awal kepemimpinan politiknya yang 
secara resmi sebagai presiden Rusia. Masalah transisi yang paling mencolok tentu 
saja adalah perbedaan prinsip antara masyarakat yang sudah lama berada di bawah 
pengaruh komunis yang nampaknya sudah mengikat kuat sebagai sebuah budaya 
khas masyarakat Rusia, namun di satu sisi pengaruh naiknya Yeltsin sebagai 
Presiden yang membawa ideologi baru yaitu Demokrasi- Liberal ala barat menjadi 
sesuatu hal yang menarik, terutama ketika melihat usahanya dalam menanamkan 
pengaruh baru terhadap masyarakat komunis Rusia. 
 Perkembangan selanjunya perubahan tak hanya dirasakan oleh kalangan elit 
Rusia, namun masyarakat secara langsung merasakan perubahan yang terjadi akibat 
adanya reformasi ini. Salah satu contoh terjadi pada gaya hidup masyarakat, setelah 
keruntuhan komunis masyarakat dapat secara bebas berpergian keluar negara untuk 
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berlibur. Seperti yang diungkapkan Boulton (2011). “...Since the collapse of 
communism paved the way for Russians to travel abroad freely, Galya has been on 
police exchange trips to Bulgaria, Cyprus, Turkey, Greece and Israel.” 
Hal ini lah yang menjadi daya tarik bagi peneliti untuk melihat bagaimana 
latar belakang masuknya pengaruh demokrasi-liberal di Rusia, kemudian melihat  
upaya yang dilakukan Boris Yeltsin dalam mengubah paradigma masyarakat 
Komunis Rusia menuju Demokrasi-liberal dan perubahan yang terjadi sebagai 
akibat dari masuknya pengaruh demokrasi-liberal baik itu perubahan ekonomi, 
sosial-budaya atau bahkan pengaruh terjadinya demokratisasi Rusia bagi dunia 
international. 
Selain itu peneliti juga menyoroti berbagai tulisan terkait dan memiliki 
beberapa keresahan. Pertama,  tulisan sebelumnya yang membahas mengenai tokoh 
Boris Yeltsin hanya berfokus kepada upaya pemulihan ekonomi ataupun pengaruh 
kebijakan Yeltsin tehadap pembangunan ekonomi, kajian tersebut dirasa kurang 
karena belum menjabarkan perubahan dalam aspek politis sosial yang menarik 
dikarenakan perubahan yang mendadak, yang barang kali akan mengakibatkan 
terjadinya culture shock. Kedua, tulisan yang bisa kita temukan dalam penulisan 
buku teks untuk mata pelajaran Sejarah di sekolah ketika mendeskripsikan tentang 
keruntuhan Uni Soviet selalu berfokus pada kebijakan yang diakibatkan Mikhail 
Gorbachev dan seolah-olah mendiskreditkannya sebagai orang yang harus 
bertanggung jawab akan keruntuhan Uni Soviet, padahal di satu sisi, di dalam tubuh 
komunis itu sendiri dan masyarakat Rusia sebagian sudah tumbuh ide-ide 
demokrasi, dalam hal ini Yeltsin seolah menjadi wahana bagi tumbuhnya 
demokrasi di Rusia. 
Oleh karena itu peneliti mengajukan proposal penelitian yang berjudul 
Kiprah Boris Yeltsin dalam Mengubah Paradigma Masyarakat Komunis (Uni 
Soviet) Menuju Demokrasi-liberal (Rusia) Tahun 1991-1999. Pengambilan 
periode 1991-1999 dikarenakan pada periode tersebut adalah awal pemerintahan 
Boris Yeltsin dan intensnya pengaruh demokrasi-liberal masuk. Di Tahun 1991 
adalah awal Yeltsin bergerak dan mulai mendapatkan dukungan Barat secara 
9 
 
 
Rizal Esya Firdaus, 2020 
KIPRAH BORIS YELTSIN DALAM MENGUBAH PARADIGMA MASYARAKAT KOMUNIS (UNI SOVIET) 
MENUJU DEMOKRASI LIBERAL (RUSIA) TAHUN 1991-1999 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
 
finansial sehingga menjadi tonggak awal masuknya pengaruh Barat melalui Yeltsin 
sebagai wahana. Kemudian tahun 1999 adalah akhir dari pemerintahan Boris 
Yeltsin setelah menjabat selama dua priode sebagai Presiden pertama Federasi 
Rusia. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka permasalahan utama dalam 
skripsi ini adalah “Bagaimana peranan Boris Yeltsin dalam upaya mengubah 
paradigma masyarakat Komunis Rusia menuju Demokrasi-liberal tahun 1991–
1999?” untuk memfokuskan kajian rencana penelitian ini, rumusan masalah 
tersebut disusun dalam beberapa batasan masalah yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana gambaran umum wilayah Rusia sebelum (Uni Soviet) dan 
sesudah (Federasi Rusia) terjadinya demokratisasi? 
2. Bagaimana latar belakang munculnya pengaruh Demokrasi-liberal di Rusia? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan Boris Yeltsin dalam mengubah masyarakat 
komunis Rusia menuju Demokrasi-liberal ? 
4. Bagaimana perubahan yang terjadi sebagai akibat masuknya pengaruh 
Demokrasi-liberal di era pemerintahan Boris Yeltsin 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji lebih dalam mengenai Kiprah Boris Yeltsin dalam mengubah paradigma 
masyarakat Komunis Rusia menuju Demokrasi-liberal tahun 1991-1999. Selain itu, 
penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan jawaban-jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan penelitian yang telah diajukan, di antaranya sebagai berikut: 
1. Mendeskripsikan gambaran umum negara Federasi Rusia sebelum dan 
sesudah terjadinya demokratisasi 
2. Mendeskripsikan latar belakang munculnya pengaruh demokrasi-liberal di 
Rusia 
3. Menganalisis upaya-upaya dilakukan Boris Yeltsin dalam mengubah 
masyarakat komunis Rusia menuju Demokrasi-liberal 
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4. Menjelaskan perubahan yang terjadi sebagai akibat masuknya pengaruh 
demokrasi-liberal di era pemerintahan Boris Yeltsin 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memiliki sumbangsih besar terhadap berbagai 
pihak yang terkait, baik itu pihak yang terjun langsung atau pun pihak yang 
tidak langsung berada dalam penelitian ini. Secara khusus, penelitian ini 
diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut:  
1. Menambah bahan dan pengetahuan keilmuan sejarah terutama mengenai 
sejarah kawasan Eropa (Eropa Timur). 
2. Penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih tersendiri bagi pengembangan 
karya tulis ilmiah yang dilakukan oleh mahasiswa, sekaligus menjadi 
tambahan koleksi bagi Perpustakaan Departemen Pendidikan Sejarah dan 
Perpustakaan Universitas Pendidikan Indonesia. Hasil penelitian ini bisa 
dijadikan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti lebih lanjut 
mengenai penelitian lainnya yang sejenis. 
3. Sebagai perluasan materi pelajaran sejarah peminatan kelas XII SMA yang 
ada pada standar kompetensi 3.5. Mengevaluasi sejarah kontemporer dunia 
antara lain runtuhnya Vietnam Selatan, Apartheid di Afrika Selatan, USSR, 
Jerman Timur, Yugoslavia, dan Cekoslowakia. 
 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Adapun sistematika dalam penulisan skripsi yang akan dilakukan oleh 
peneliti disesuaikan dengan buku Pedoman Karya Ilmiah yang diterbitkan oleh 
Universitas Pendidikan Indonesia, adalah sebagai berikut: 
Bab I Pendahuluan. Bab ini peneliti berusaha memaparkan dan 
menjelaskan latar belakang masalah yang menjadi alasan peneliti untuk 
melakukan penelitian dan penulisan skripsi. Dalam latar belakang diungkapkan 
mengenai ketertarikan peneliti dalam mengkaji topik tersebut serta pentingnya 
untuk membahas mengenai topik tersebut. Untuk memperinci serta membatasi 
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masalah agar tidak meluas maka dicantumkan rumusan dan batasan masalah 
sehingga dapat dikaji secara khusus dalam penulisan ini. Dimuat juga struktur 
organisasi skripsi yang akan menjadi kerangka dan pedoman penulisan karya 
ilmiah ini.  
Bab II Kajian Pustaka. Bab ini berisi pemaparan tentang sumber literatur 
yang digunakan oleh peneliti sebagai referensi yang relevan dalam penelitian 
skripsi ini baik berupa buku ataupun penelitian terdahulu bagi penelitian Kiprah 
Boris Yeltsin dalam Mengubah Paradigma Masyarakat Komunis Rusia Menuju 
Demokrasi- liberal Tahun 1991-1999. Pada bab ini, peneliti juga 
mengemukakan teori dan atau beberapa konsep yang dipakai dalam penelitian 
skripsi terutama dalam memaparkan pembahasan atau inti dari penelitian skripsi 
ini. Teori dan atau konsep yang peneliti gunakan di bab ini dijadikan sebagai 
landasan berfikir peneliti. 
Bab III Metode Penelitian, Berisi tentang langkah-langkah yang 
digunakan dalam penulisan berupa metode penulisan dan teknik penelitian yang 
menjadi titik tolak peneliti dalam mencari sumber serta data-data, pengolahan 
data dan cara penulisan. Peneliti berusaha memaparkan metode yang digunakan 
untuk merampungkan rumusan penelitian. Semua prosedur serta tahapan-
tahapan yang ditempuh dalam melakukan penelitian dimulai dari persiapan 
hingga penelitian berakhir diuraikan secara rinci dalam bab ini.  
Bab IV Pembahasan. Bab ini menguraikan hasil penelitian dan 
memaparkan kajian tentang Boris Yeltsin dalam Upaya Demokratisasi Uni 
Soviet Menuju Federasi Rusia. Dalam bab ini peneliti mencoba untuk 
menguraikan jawaban dari rumusan masalah melalui data-data penelitian yang 
telah diolah dan dianalisis sebelumnya seperti: gambaran umum negara federasi 
Rusia, latar belakang masuknya pengaruh demokrasi-liberal ke Rusia, upaya- 
upaya yang dilakukan Boris Yeltsin dalam mengubah masyarakat Komunis 
Rusia menuju Demokrasi- liberal, dan perubahan nyata sebagai akibat dari 
masuknya paham demokrasi-liberal di era pemerintahan Boris Yeltsin 
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Bab V Simpulan dan Rekomendasi. Berisi tentang kesimpulan sebagai 
jawaban dari pertanyaan yang diajukan dalam rumusan dan batasan masalah. 
Selain itu peneliti akan memberikan rekomendasi yang akan berguna bagi 
peneliti selanjutnya jika akan membahas topik yang sama. 
